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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, bahwa seluruh tim panitia kegiatan Penyusunan 

Pedoman Tracer Study mendapatkan limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, 

sehingga dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya meskipun dengan 

beberapa hambatan dan tantangan kegiatan. Penyampaian laporan Kegiatan Tracer 

Study dan User Survey Collecting data alumni melalui Tracer Study Tahun 2023 ini 

merupakan bentuk laporan resmi tentang hasil pelaksanaan kegiatan Career 

Development Center (CDC) yang diamanatkan tim panitia persiapan sehingga 

kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Semoga laporan kegiatan ini dapat 

bermanfaat bagi pengembangan UIN Raden Fatah Palembang untuk selalu menjadi 

lebih baik.  

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Palembang,  
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LAPORAN  

TENTANG 

KEGIATAN TRACER STUDY DAN USER SURVEY 

COLLECTING DATA ALUMNI MELALUI TRACER STUDY 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Umum 

Kegiatan Tracer Study di perguruan tinggi bertujuan untuk mengetahui 

outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke 

dunia kerja, output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan 

pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi proses 

pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan 

kompetensi serta input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap 

informasi sosiobiografis lulusan. Tracer Study merupakan salah satu metode 

yang digunakan oleh perguruan tinggi untuk memperoleh umpan balik dari 

alumni. Umpan balik yang diperoleh dari alumni ini bermanfaat dan dibutuhkan 

oleh perguruan tinggi untuk mempertahankan, memperbaiki, dan 

mengembangkan kualitas dan sistem pendidikan (Budi, 2016). Selain itu, 

umpan balik juga bermanfaat bagi perguruan tinggi untuk merumuskan 

kebijakan pendidikan agar alumni yang dihasilkan memiliki kompetensi yang 

dibutuhkan untuk bekal hidup dalam masyarakat pada umumnya, dan modal 

untuk memasuki dunia usaha dan dunia industri pada khususnya. Dengan 

demikian, melalui data tracer study, perguruan tinggi dapat membuat 

kebijakan-kebijakan strategis sehingga gap antara dunia kampus dan dunia 

nyata (masyarakat dan dunia usaha) dapat diperkecil. Sedangkan user survey 

digunakan untuk mendapatkan masukan dari para pengguna alumni UIN 

Raden Fatah . 
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Di Indonesia, dealitas dan realitas tracer study dan user survey merupakan 

dua sisi mata uang. Secara idealitas, tracer study untuk mendapatkan umpan 

balik dari alumni, namun secara realitas hanya sekedar salah satu data untuk 

akreditasi. “Borang akreditasi”, demikian ungkapan umum yang sering 

didengarkan ketika mendengar kata tracer study dan user survey disebutkan. 

Ungkapan tersebut tidak salah karena realitasnya memang demikian. Data 

tracer study dan user survey merupakan salah satu dokumen yang harus ada 

untuk proses akreditasi intitusi dan prodi. Tanpa dokumen tersebut, dapat 

dipastikan bahwa nilai akreditasi perguruan tinggi baik institusi maupun prodi 

tidak akan pernah mendapatkan nilai A. Oleh karena itu penyelenggara 

perguruan tinggi akan melakukan segala cara agar memiliki data-data tracer 

study yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dokumen akreditasi, 

sehingga untuk menjadikan hasil tracer study dan user survey sebagai data 

objektif untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan memgembangkan perguruan 

tinggi. Hal ini yang menjadi problem umum perguruan tinggi di Indonesia, 

khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). 

Perguruan Tinggi, selama ini hanya mengklaim bahwa alumninya telah 

memberikan kontribusi terhadap masyarakat, bekerja setelah lulus, dan lain 

sebagainya. Klaim tersebut terkadang hanya berbasis asumsi, karena tidak 

ditopang oleh data yang memadai. Faktanya, banyak perguruan tinggi 

berkembang dan menghasilkan sarjana namun tidak memberikan kontribusi 

positif terhadap upaya mengatasi problematika yang dihadapi masyarakat. Hal 

seperti ini dapat dilihat dari tingginya jumlah pengangguran sarjana, yaitu 

mencapai 11,19 persen (ww.tribunnews.com; http://www.harnas.co; 

https://www.jawapos.com). Menurut Menaker Hanif Dhakiri, Tingginya jumlah 

pengangguran dari perguruan tinggi menandakan, adanya ketidaksesuaian 

permintaan pasar tenaga kerja dan kompetensi lulusan 

(http://www.harnas.co). 

Lulusan perguruan tinggi tidak semata-mata memiliki kompetensi keterampilan 

dan pengetahuan sebagaimana konten disiplin keilmuan formal yang digeluti, 

tetapi juga memiliki “atribut” lain yang mungkin saja tidak berhubungan secara 

langsung dengan disiplin formal keilmuan yang digelutinya, tetapi melalui 

proses “terserier” selama proses pendidikan. Misalnya, alumni Syariah dan 
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Hukum menjadi ahli atau bekerja di bidang IT, mahasiswa Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam menjadi pengusaha ekspor-impor, alumni Tarbiyah dan 

Keguruan menjadi pekerja Non Goverment Organization, dan lain sebagainya. 

Hanya saja, data-data tentang alumni baik yang memiliki atribut sesuai dengan 

kompetensi utama prodi, maupun yang memiliki “atribut” di luar “atribut” 

utamanya masih cukup minim, padahal data tersebut sangat bermanfaat bagi 

perguruan tinggi, untuk melakukan evaluasi dan merumuskan pengembangan 

institusi. Menurut Bierbaum (2007), memperluas jangkauan umpan balik pada 

atribut lulusan akan secara signifikan membantu lembaga pendidikan tinggi 

dalam mengembangkan dan meningkatkan kontribusi lulusan.  

Tracer study dan user survey, dengan demikian, tidak semata-mata dokumen 

yang dipersiapkan untuk kebutuhan akreditasi sebagaimana dipahami secara 

umum, tetapi sangat bermanfaat untuk:(i) memperoleh informasi penting 

berupa umpan balik alumni sebagai data untuk melakukan perbaikan, 

pengembangan sistem dan pengelolaan pendidikan perguruan tinggi, baik 

fasilitas, pola pengajaran dan pembelajaran, proses, serta pelayanan; (ii) 

sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan 

pekerjaan (hardskill, softskill, faktor internal/eksternal, kompetensi, dan 

kontribusi); (iii) sebagai umpan balik bagi jaminan kualitas perguruan tinggi 

atau dalam menentukan kebijakan pendiidkan secara nasional; (iv) untuk 

membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional maupun 

internasional;(v) memberikan masukan dan data penting bagi Human 

Resource (HRD) perusahaan mengenai karakteristik alumni/lulusan perguruan 

tinggi itu sendiri; (vi) memberikan bukti empiris mengenai alumni terkait 

pekerjaan, awal karir, relevansi pekerjaan alumni dengan pendidikan tinggi, 

dsb; (vii) sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi 

pendidikan dan para pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan 

tinggi. (https://tracer.itb.ac.id/id/tentang/tentang-tracer-study). Dalam konteks 

tersebut, yaitu untuk mendapatkan umpan balik dari alumni , tracer study 

sangat diperlukan dan harus dilakukan. 
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2. Maksud dan Tujuan 

Secara umum, kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan umpan balik dari 

alumni UIN Raden Fatah. Secara khusus, ada empat maksud dan tujuan dari 

penelitian ini: 

Untuk mendapatkan informasi dari alumni tahun 2022 (yang masuk tahun 

2017) tentang sistem, pengelolaan, dan pelayanan pendidikan di UIN Raden 

Fatah. Informasi ini penting sebagai data untuk melakukan perbaikan dan 

inovasi-inovasi lanjutan. 

Untuk mengetahui relevansi kompetensi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 

(yang masuk tahun 2017) dengan pekerjaan (hardskill, softskill, kompetensi, 

kontribusi, dan lain-lain), termasuk di dalamnya informasi tentang alumni yang 

tidak bekerja sesuai dengan kompetensi utama prodi. Data ini penting sebagai 

bahan evaluasi untuk menghasilkan alumni yang berkualitas sesuai dengan 

kebutuhan global. 

Untuk mengetahui peta profesi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang 

masuk tahun 2017). Data tersebut dapat digunakan untuk sosialisasi 

eksistensi (alumni) UIN Raden Fatah pada dunia usaha dan dunia Industri, 

para orang tua, dan masyarakat umum. 

Untuk mempersiapkan data akreditasi institusi dan prodi secara kontinyu, 

khusunya alumni yang masuk tahun 2017. 

 Kegiatan ini diharapkan bahwa prodi dari setiap fakultas dapat 

membantu dalam pengolahan data tracer study para alumni agar data 

terkumpul secara akurat dan tepat. Dan juga membantu dalam percepatan 

untuk para alumni disetiap prodi dalam pengisian kuesioner yang ada pada 

tracer study.  

3. Luaran Kegiatan 

Adanya laporan tracer studies alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang 

masuk tahun 2017) 

Adanya data penilaian alumni terhadap sistem, pengelolaan, dan pelayanan 

pendidikan di UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun 2017). 

Adanya data tentang relevansi pendidikan dengan profesi alumni UIN Raden 

Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun 2017). 

Adanya laporan tentang peta profesi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 

(yang masuk tahun 2017)  
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B. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

Responden untuk tracer study tahun 2023 ditentukan melalui metode entry 

cohort (kelompok masuk), yaitu alumni yang masuk tahun 2018. Secara garis 

besar kegiatan ini akan dilakukan selama 5 hari collecting and inputting data, 

dengan roadmap pelaksanaan tracer study sebagai berikut. 

 
 

Tahap pertama. Proses ini merupakan persiapan yang mencakup 

penyusunan instrumen, perekrutan dan pelatihan surveyor, dan pengumpulan 

data alumni. 

1. Penyusunan instrumen penelitian yaitu dalam bentuk kuisioner. 

Penyusunan kuisioner terdiri dari dua FGD. (a) FGD pertama dengan tim 

universitas dan prodi terkait kebutuhan data yang perlu digali dalam tracer 

study. (b) FGD hasil akhir kuisioner. 

2. Rekrutmen surveyor. Oleh karena menggunakan entry cohort, maka jumlah 

surveyor yang direkrut sebanyak jumlah prodi yang ada di UIN Raden 

Fatah. Surveyor dipilih dengan mempertimbangkan bahwa yang 

bersangkutan memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap anggota kelas 

seangkatannya. Penentuan surveyor dikonsultasikan dengan masing- 

masing prodi. 

3. Pelatihan Surveyor. Setiap surveyor dilatih agar memiliki keahlian untuk 

melakukan mobilisasi entry data alumni. 

4. Mengumpukan data alumni. Bagian ini memiliki tiga pekerjaan penting. (a) 

menghubungi PUSTIPD untuk mendapatkan data alumni yang masuk 

tahun 2018 dengan rentang lulus mulai tahun 2016 sampai 2023. (b) cek 

data responden kepada masing-masing prodi. (c) melakukan verifikasi data 

kontak masing-masing alumni yang dilakukan oleh: panitia, tim fakultas 

dan/atau surveyor. 

 

and 
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Tahap kedua. Proses dilakukan oleh tim IT yang berkompeten dalam 

menerjemahkan semua instrumen yang diperlukan dalam tracer study khususnya 

berkaitan dengan collecting data secara massal. Pada tahap ini, ada dua aktivitas 

penting yang akan dilakukan. 

1. Memastikan sistem IT dapat berjalan sesuai dengan rencana 

2. Mengirimkan user name dan password kepada semua alumni yang akan 

menjadi responden. User name dan password diperlukan oleh masing- masing 

alumni untuk masuk kepada system tracer. 

Tahap ketiga, collecting data. Semua cara perlu dilakukan agar response 

ratenya maksimal. Semakin tinggi yang berpartisipasi, semakin baik data yang 

dihasilkan, sehingga semakin baik juga untuk data akreditasi.  

Tahap keempat. Setelah tim collecting data menyatakan bahwa data yang 

diperolehnya lengkap dan valid maka langkah selanjutnya tim analisis data akan 

bekerja untuk menginterpretasikan data tersebut secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Pada tahap ini akan ada dua kali FGD, yaitu FGD hasil penelitian dan 

FGD laporan Penelitian. 

Tahap Kelima. Publikasi dan deseminasi. Tahap ini merupakan tahap akhir 

dari proses tracer studies. Hasil tracer study akan dipublikasikan dalam bentuk 

buku, sehingga selain memiliki data dokumentasi hasil tracer, juga agar data 

tracer tahun 2023 (masuk tahun 2018) dapat diakses oleh siapa saja yang 

berkepentingan. Selain itu, juga akan dilakukan deseminasi dalam bentuk 

workshop. 

Pada pelaksaan kegiatan tanggal 21 Februari 2023 dilakukan pelatihan 

terhadap Admin Tracer study di UIN Raden Fatah yang melibatkan untusan 

administrasi dari setiap Fakultas dan Pascasarjana di lingkungan UIN Raden 

Fatah. Kegiatan di buka Oleh Sekretaris LPM UIN Raden Fatah Bapak Mukti Ali, 

M.Pd.I lalu diikuti pelaksanaan pelatihan terhadap admin Tracer Study Oleh dua 

orang narasumber dari CDC Universitas Indonesia. Bapak Rahmatullah sebagai 

pelatih teknis Admin Tracer Study. Bapak Ir. Ahmad Syafiq, M.Sc., Ph.D 

memberikan informasi terkait pelaksanaan pengisian dan collecting data Tracer 

Study kepada para wakil Dekan 3 UIN Raden Fatah. 
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C. HASIL YANG DICAPAI 

Setelah kegiatan pelatihan sehari maka beberapa hal yang diperoleh 

diantaranya: 

1. Overview dan Awareness yang disampaikan narasumber tentang: 
 

a. Peran CDC terhadap pengembangan kualitas alumni dan keterpakaian 

nya di dunia kerja  

b. Terlatihnya admin Tracer Study dalam mengakses dan mengelola 

aplikasi tracer study untuk kebutuhan Fakultas 

2. Ketersedian rating rate pengisian Tracer Study di Prodi dan Fakultas dalam 

lingkungan UIN Raden Fatah Palembang 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan: 

Pelatihan Admin Tracer Study di UIN Raden Fatah Palembang merupakan 

langkah positif sebagai respon terhadap kebutuhan akan ketersediaan data 

Tracer Study bagi semua Program Studi (Prodi) dan Fakultas di kampus 

tersebut. Dengan memberikan kecakapan kepada petugas yang mengelola 

aplikasi di Fakultas, diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terhadap 

kebutuhan data Tracer Study dan data alumni di setiap Prodi dan Fakultas. Hal 

ini menjadi strategis untuk memastikan kualitas dan kelengkapan data serta 

meningkatkan tingkat pengisian instrument Tracer Study di UIN Raden Fatah 

Palembang. 

2. Saran: 

Kontinuitas Pelatihan: Disarankan untuk menjaga kontinuitas pelatihan 

Admin Tracer Study agar selalu terkini dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pengelolaan data di lingkungan UIN Raden Fatah. 

Evaluasi Hasil Pelatihan: Penting untuk melakukan evaluasi terhadap hasil 

pelatihan yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, dapat diidentifikasi area-

area yang perlu ditingkatkan dan disempurnakan untuk pelaksanaan pelatihan 

berikutnya. 

Monitoring Penggunaan Data: Perlu dilakukan monitoring secara berkala 

terhadap penggunaan data Tracer Study yang telah dikumpulkan setelah 

pelatihan. Hal ini akan membantu memastikan bahwa data tersebut benar-benar 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas program dan kebijakan di UIN Raden 

Fatah. 

Komunikasi Efektif: Mendorong terbukanya saluran komunikasi antara 

pengelola Fakultas, Prodi, dan penyelenggara pelatihan untuk memastikan 

pemahaman yang baik mengenai kebutuhan dan harapan dari setiap pihak 

terkait data Tracer Study. 

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan UIN Raden Fatah 

Palembang dapat lebih efektif dalam memanfaatkan data Tracer Study untuk 

pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.  
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E. PENUTUP 

Demikian laporan Kegiatan Tracer Study dan User Survey Collecting data 

alumni melalui Tracer Study ini kami buat dengan harapan laporan kegiatan 

ini dapat menjadi acuan demi perkembangan selanjutnya. Kami mohon maaf 

atas segala kekurangan dan kesalahan yang telah kami lakukan. Atas 

perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih. 

        

Palembang,  

       Ketua Pelaksana 

 

        

        Dr. Helen Sabera Adib, M.Pd.I 
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